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3.f. LK 1.3 Penentuan Penyebab Masalah3.f. LK 1.3 Penentuan Penyebab Masalah

NoNo

..

Hasil eksplorasi penyebabHasil eksplorasi penyebab

masalahmasalah
Akar penyebab masalahAkar penyebab masalah

Analisis akar penyebabAnalisis akar penyebab

masalahmasalah

1 1 Motivasi Motivasi belajar belajar siswasiswa

rendahrendah

1.1.   Ketertarikan terhadapKetertarikan terhadap

materimateri

2.2.   Minat siswaMinat siswa

3.3.   Strategi/teknik/metodeStrategi/teknik/metode

pembelajaran gurupembelajaran guru

4.4.   Kurangnya perhatianKurangnya perhatian

orang tuaorang tua

5.5.   Sarana dan prasaranaSarana dan prasarana

pembelajaranpembelajaran

6.6.   Suasana pembelajaranSuasana pembelajaran
7.7.   Siswa sering jatuh sakitSiswa sering jatuh sakit

8.8.   Siswa tidakSiswa tidak

mempunyai rasamempunyai rasa

percaya diripercaya diri

9.9.   Kurangnya penegakanKurangnya penegakan

disiplin sekolahdisiplin sekolah

10.10.   pengaruh sosial mediapengaruh sosial media

1.1.  Strategi/teknik/metodeStrategi/teknik/metode

pembelajaran gurupembelajaran guru

Berdasarkan diskusi danBerdasarkan diskusi dan

analisis kelompok, bisaanalisis kelompok, bisa
ditentukan bahwa akarditentukan bahwa akar

penyebab masalah motivasipenyebab masalah motivasi

belajar siswa rendah adalahbelajar siswa rendah adalah

kurangnyakurangnya

strategi.teknik/metodestrategi.teknik/metode

pembelajaran guru.pembelajaran guru.

Penerapan strategi/teknik/Penerapan strategi/teknik/

metode pembelajaran gurumetode pembelajaran guru

yang inovatif akanyang inovatif akan

mempengaruhi motivasi siswa,mempengaruhi motivasi siswa,

minat siswa, minat siswa, memudahkanmemudahkan

penguasaan materi bagi siswapenguasaan materi bagi siswa

serta meningkatkan hubunganserta meningkatkan hubungan
yang baik antara pendidikyang baik antara pendidik

dengan peserta didikdengan peserta didik

Strategi/teknik/meStrategi/teknik/metode tode yangyang

baik dalam prosesbaik dalam proses

pembelajaran dapatpembelajaran dapat

diwujudkan dengandiwujudkan dengan

perencanaanperencanaan

pembelajaranyapembelajaranyang tepat ng tepat denden

peleksanann ppeleksanann pembelajaranembelajaran

sesuai dengan perencanaansesuai dengan perencanaan

yang ditetapkan. Oleh yang ditetapkan. Oleh karenakarena

itu, guru harus menyusunitu, guru harus menyusun

strategi/teknik/metodstrategi/teknik/metode e yangyang

inovatif dan inovatif dan melaksakannymelaksakannyaa

dalam pembelajaran.dalam pembelajaran.

2 2 Kurangnya Kurangnya implementasiimplementasi

rencana pembelajaranrencana pembelajaran

(penggunaa(penggunaan n strategi,strategi,

teknik atau metode yangteknik atau metode yang

digunakandigunakan

1.1.   Guru yang kurangGuru yang kurang

inovatif, inovatif, kreatif kreatif dalamdalam

1.1.  Rendahnya kompetensiRendahnya kompetensi

guru mengenai RPPguru mengenai RPP

Berdasarkan hasil diskusi danBerdasarkan hasil diskusi dan

analisis yang dilakukan bahwaanalisis yang dilakukan bahwa

akar penyebab masalah guruakar penyebab masalah guru

kurang mengimplementasikankurang mengimplementasikan

rencana pembelajaran adalahrencana pembelajaran adalah

kompetensi guru yang kurang.kompetensi guru yang kurang.

Guru kurang memahamiGuru kurang memahami

dengan benar apadengan benar apasesungguhnya hakikat Rencanasesungguhnya hakikat Rencana



    

NoNo

..

Hasil eksplorasi penyebabHasil eksplorasi penyebab

masalahmasalah
Akar penyebab masalahAkar penyebab masalah

Analisis akar penyebabAnalisis akar penyebab

masalahmasalah

pembelajaranpembelajaran

2.2.   Fasilitas sekolah kurangFasilitas sekolah kurang

3.3.   Guru merasa terbebaniGuru merasa terbebani

4.4.   Perubahan kurikulumPerubahan kurikulum

5.5.   Alokasi waktu tidakAlokasi waktu tidak

cukupcukup

6.6.   Kompetensi guruKompetensi guru

kurangkurang

7.7.   Media dan sumberMedia dan sumber

belajar kurangbelajar kurang

8.8.   Daya kemampuan siswaDaya kemampuan siswa

berbedaberbeda

Pelaksanaan PembelajaranPelaksanaan Pembelajaran

(RPP), bagaimana prinsip-(RPP), bagaimana prinsip-

prinsip penyusunan RPP, sertaprinsip penyusunan RPP, serta

apa pentingnya RPP. Karenaapa pentingnya RPP. Karena

kurangnya kompetensi dalamkurangnya kompetensi dalam

menyusun RPP, maka gurumenyusun RPP, maka guru
biasanya akan berpikir akanbiasanya akan berpikir akan

mencari RPP yang sudah adamencari RPP yang sudah ada

yang disusun oleh orang lainyang disusun oleh orang lain

atau mengunduh yang ada diatau mengunduh yang ada di

internet. Padahal RPP yanginternet. Padahal RPP yang

sudah jadi itu ada sebagiansudah jadi itu ada sebagian

komponen RPP yang tidakkomponen RPP yang tidak

dipahami dan belum tentudipahami dan belum tentu

sesuai dengan situasi dansesuai dengan situasi dan

kondisi kompetensi guru itukondisi kompetensi guru itu

sendiri dan lingkungansendiri dan lingkungan

pembelajaran yangpembelajaran yang

dikelolanya.dikelolanya.
Keberhasilan pembelajaranKeberhasilan pembelajaran

antara lain sangat ditentukanantara lain sangat ditentukan

oleh peran guru dalamoleh peran guru dalam

menyusun perencanaanmenyusun perencanaan

pembelajaran. Salah satupembelajaran. Salah satu

proses perencanaanproses perencanaan

pembelajaran yangpembelajaran yang

berhubungan langsungberhubungan langsung

dengan proses pembelajarandengan proses pembelajaran

yang akan dijalankan guruyang akan dijalankan guru

diwujudkan dalam bentukdiwujudkan dalam bentuk

Rencana PelaksanaanRencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP). Namun,Pembelajaran (RPP). Namun,

kompetensi guru dalamkompetensi guru dalam

menyusun Rencanamenyusun Rencana

Pelaksanaan PembelajaranPelaksanaan Pembelajaran

(RPP), yang merupakan(RPP), yang merupakan

perencanaan operasionalperencanaan operasional

pembelajaran, masih rendah.pembelajaran, masih rendah.

Rendahnya kompetensiRendahnya kompetensi

tersebut diakibatkan olehtersebut diakibatkan oleh

rendahnya pemahaman gururendahnya pemahaman guru

tentang pengembangantentang pengembangan

komponen-komponnen RPP.komponen-komponnen RPP.

Sehingga untuk memenuhiSehingga untuk memenuhi

tuntutan profesi keguruannya,tuntutan profesi keguruannya,



    

NoNo

..

Hasil eksplorasi penyebabHasil eksplorasi penyebab

masalahmasalah
Akar penyebab masalahAkar penyebab masalah

Analisis akar penyebabAnalisis akar penyebab

masalahmasalah

bahwa RPP wajib dimiliki olehbahwa RPP wajib dimiliki oleh

semua guru sebagai pedomansemua guru sebagai pedoman

dalam mengeloladalam mengelola

pembelajaran, maka ada gurupembelajaran, maka ada guru

yang mengambil jalan pintasyang mengambil jalan pintas

dengan menduplikasi daridengan menduplikasi dari
internet atau membeli RPPinternet atau membeli RPP

yang telah jadi, untukyang telah jadi, untuk

kemudian diadopsi dankemudian diadopsi dan

diadaptasi pada pembelajarandiadaptasi pada pembelajaran

yang diasuhnya.yang diasuhnya.

Kewajiban guru untukKewajiban guru untuk

menyusun RPP menyusun RPP mengisyaramengisyaratkantkan

pentingnya kemampuan gurupentingnya kemampuan guru

dalam penyusunan RPP yangdalam penyusunan RPP yang

benar, karena akanbenar, karena akan

berpengaruh terhadapberpengaruh terhadap

pelaksanaan pembelajaranpelaksanaan pembelajaran

yang benar dan tepat, dalamyang benar dan tepat, dalam
rangka pencapaian tujuanrangka pencapaian tujuan

pembelajaran sesuai denganpembelajaran sesuai dengan

kurikulum yang telahkurikulum yang telah

digariskan.digariskan.

3 3 Siswa Siswa kesulitan kesulitan dalamdalam

menyampaikan pendapatmenyampaikan pendapat

ketika sedang diskusiketika sedang diskusi

kelompokkelompok

1.1.   Faktor bawaan orangFaktor bawaan orang

tuatua

2.2.   Jenis kelaminJenis kelamin

3.3.   Siswa pemaluSiswa pemalu

4.4.   Kurang stimulasiKurang stimulasi

5.5.   Penguasaan kosakataPenguasaan kosakata

bahasa Indonesiabahasa Indonesia

kurangkurang

6.6.   Cara mengajar guruCara mengajar guru

7.7.   Memikirkan akibatMemikirkan akibat

8.8.   Siswa tidak terbiasaSiswa tidak terbiasa

berbicara di depanberbicara di depan

umumumum

9.9.   Siswa tidak menguasaiSiswa tidak menguasai

topik diskusitopik diskusi

1.1.   Cara mengajar guruCara mengajar guru

2.2.   Siswa tidak menguasaiSiswa tidak menguasai

topik diskusitopik diskusi

Berdasarkan hasil diskusi danBerdasarkan hasil diskusi dan

hasil analisis kelompok dapathasil analisis kelompok dapat

ditentukan bahwa akarditentukan bahwa akar

penyebab masalah kesulitanpenyebab masalah kesulitan

siswa dalam msiswa dalam menyampaikanenyampaikan

pendapat ketika diakusipendapat ketika diakusi

kelompok adalah carakelompok adalah cara

mengajar guru. Cara mengajarmengajar guru. Cara mengajar

guru menjadi point pentingguru menjadi point penting

dalam keberhasilan siswadalam keberhasilan siswa

dalam memahami dandalam memahami dan

mengaplikasikan mengaplikasikan pengetahuapengetahuann

yang diterimanya. Ketika guruyang diterimanya. Ketika guru

mengajar dengan masihmengajar dengan masih

menggunakan metodemenggunakan metode

ceramah sebagai satu-satunyaceramah sebagai satu-satunya

metode yang metode yang diaplikasikandiaplikasikan

maka siswa akan kesulitanmaka siswa akan kesulitan

dalam mengeksplorasidalam mengeksplorasi

pembelajaran. Hal tersebutpembelajaran. Hal tersebut

akan berakibat akan berakibat kurangnyakurangnyakepercayaan diri pada siswakepercayaan diri pada siswa



  

NoNo

..

Hasil eksplorasi penyebabHasil eksplorasi penyebab

masalahmasalah
Akar penyebab masalahAkar penyebab masalah

Analisis akar penyebabAnalisis akar penyebab

masalahmasalah

dalam mdalam menyampaikanenyampaikan

pendapat. Siswa tidak diberipendapat. Siswa tidak diberi

ruang untuk mengeksplorruang untuk mengeksplor

kemampuannya dalamkemampuannya dalam

memahami pembelajaran. Akarmemahami pembelajaran. Akar

penyebab masalah tersebutpenyebab masalah tersebut
dapat teratasi dengan caradapat teratasi dengan cara

guru merubah pola pikir yangguru merubah pola pikir yang

semula pembelajaran berpusatsemula pembelajaran berpusat

pada guru dirubah menjadipada guru dirubah menjadi

pembelajaran yang berpusatpembelajaran yang berpusat

pada siswa. Pembelajaran yangpada siswa. Pembelajaran yang

berpusat pada siswa akanberpusat pada siswa akan

memberi ruang pada gurumemberi ruang pada guru

untuk mengeksplor dirinyauntuk mengeksplor dirinya

dengan metode-metode yangdengan metode-metode yang

lebih variatif dan lebih inovatiflebih variatif dan lebih inovatif

sehingga kepercayaan dirisehingga kepercayaan diri

siswa dapat terbangun dansiswa dapat terbangun dan
siswa akan lebih terarah dalamsiswa akan lebih terarah dalam

menyampaikan pmenyampaikan pendapatnyaendapatnya

diforum diskusi kelompok.diforum diskusi kelompok.

Selain itu, faktor siswa yangSelain itu, faktor siswa yang

kurang menguasai materi jugakurang menguasai materi juga

termasuk dalam akartermasuk dalam akar

permasalahan yang pentingpermasalahan yang penting

untuk diselesaikan. Siswa yanguntuk diselesaikan. Siswa yang

kurang menguasai materi akankurang menguasai materi akan

berakibat siswa tersebutberakibat siswa tersebut

menjadi pasif. Siswa bingungmenjadi pasif. Siswa bingung

apa yang ingin disampaikanapa yang ingin disampaikan

dalam diskusi kelompokdalam diskusi kelompok

tersebut. tersebut. KurangnyaKurangnya

pengetahuan siswa disebabkanpengetahuan siswa disebabkan

oleh kurang literasi siswa danoleh kurang literasi siswa dan

kurangnykurangnya minat a minat baca siswabaca siswa

sehingga siswa kesulitan dalamsehingga siswa kesulitan dalam

berpendapat.berpendapat.

Hal tersebut dapat diatasiHal tersebut dapat diatasi

dengan menumbuhkan minatdengan menumbuhkan minat

baca siswa dan guru menjadibaca siswa dan guru menjadi

model dalam gerakan literasimodel dalam gerakan literasi

siswa.siswa.



    

NoNo

..

Hasil eksplorasi penyebabHasil eksplorasi penyebab

masalahmasalah
Akar penyebab masalahAkar penyebab masalah

Analisis akar penyebabAnalisis akar penyebab

masalahmasalah

4 4 Relasi/hubungan Relasi/hubungan guruguru

dengan orang tua terkaitdengan orang tua terkait

pembelajaran masih sangatpembelajaran masih sangat

terbatas.terbatas.

1.1.   Latar belakangLatar belakang

pendidikan orangtuapendidikan orangtua

2.2.   Tingkat ekonomi orangTingkat ekonomi orang

tuatua

3.3.   Jenis pekerjaan orangJenis pekerjaan orang

tuatua

4.4.   Waktu yang tersediaWaktu yang tersedia

5.5.   Jumlah anggotaJumlah anggota

keluargakeluarga

6.6.   Tidak ada bukuTidak ada buku

penghubung antarapenghubung antara

guru dan orangtua.guru dan orangtua.
7.7.   KurangnyaKurangnya

pemanfaatan gruppemanfaatan grup

WhatsappWhatsapp Wali kelas Wali kelas

8.8.   Orang tua jarangOrang tua jarang

menghadiri undanganmenghadiri undangan

rapat sekolahrapat sekolah

9.9.   Orangtua datangOrangtua datang

hanya saat anaknyahanya saat anaknya

bermasalahbermasalah

10.10.   Orangtua yangOrangtua yang

anaknya tidakanaknya tidak
bermasalah ataubermasalah atau

berprestasi tidakberprestasi tidak

diundang ke sekolah.diundang ke sekolah.

11.11.   Kurangnya kerja samaKurangnya kerja sama

antarguru dan orangantarguru dan orang

tua siswa dalam prosestua siswa dalam proses

pembelajaran.pembelajaran.

12.12.   Kurangnya komunikasiKurangnya komunikasi

guru dengan orang tuaguru dengan orang tua

siswadalam prosessiswadalam proses

pembelajaranpembelajaran

1.1.   Kurangnya komunikasiKurangnya komunikasi

guru dengan orangguru dengan orang

tua siswadalam prosestua siswadalam proses

pembelajaranpembelajaran

Berdasarkan hasil diskusi danBerdasarkan hasil diskusi dan

analisis kelompok, analisis kelompok, ditemukanditemukan

bahwa akar penyebab masalahbahwa akar penyebab masalah

adalah kurangnya komunikasiadalah kurangnya komunikasi

dan kerja sama antara gurudan kerja sama antara guru

dan orangtua siswa terkaitdan orangtua siswa terkait
proses pembelajaran.proses pembelajaran.

Kurangnya komunikasi danKurangnya komunikasi dan

kerja sama antarguru dankerja sama antarguru dan

orangtua akan ikutorangtua akan ikut

memengaruhi faktor penyebabmemengaruhi faktor penyebab

lainnya. Misalnya, pandanganlainnya. Misalnya, pandangan

orang tua tentang guru yangorang tua tentang guru yang

beranggapan bahwa guruberanggapan bahwa guru

sebagai pihak yang memilikisebagai pihak yang memiliki

kemampuan untukkemampuan untuk

membentuk anak-anakmembentuk anak-anak

mereka. Hal tersebut membuatmereka. Hal tersebut membuat
orang tua sering morang tua sering menyerahkaenyerahkann

keberhasilan pendidikan anakkeberhasilan pendidikan anak

sepenuhnya kepada guru, sertasepenuhnya kepada guru, serta

membuat mereka tidak begitumembuat mereka tidak begitu

mengurusi program yangmengurusi program yang

terjadi di sekolah, statusterjadi di sekolah, status

ekonomi, status sosial sertaekonomi, status sosial serta

tingkat pendidikan orang tuatingkat pendidikan orang tua

 juga menjadi fa juga menjadi faktor penyebabktor penyebab

lainnya.lainnya.

Pembelajaran tidak Pembelajaran tidak hanyahanya

didapatkan dari madrasahdidapatkan dari madrasah

namun juga dari bimbingannamun juga dari bimbingan

orang tua. Kerja sama harusorang tua. Kerja sama harus

dilakukan oleh kedua belahdilakukan oleh kedua belah

pihak, yaitu guru dan orangtua.pihak, yaitu guru dan orangtua.

Hal ini Hal ini disebabkan karenadisebabkan karena

komunikasi dua arah akankomunikasi dua arah akan

menghasilkan tujuanmenghasilkan tujuan

pembelajaran yang maksimal.pembelajaran yang maksimal.

Apa yang sudah diberikan guruApa yang sudah diberikan guru

di madrasah harus dilanjutkandi madrasah harus dilanjutkan

orangtua di rumah.orangtua di rumah.



    

NoNo

..

Hasil eksplorasi penyebabHasil eksplorasi penyebab

masalahmasalah
Akar penyebab masalahAkar penyebab masalah

Analisis akar penyebabAnalisis akar penyebab

masalahmasalah

Dengan melakukan kerjasamaDengan melakukan kerjasama

antar guru dan orangtuaantar guru dan orangtua

tentunya dapat tentunya dapat meningkatkameningkatkann

motivasi belajar siswa dan akanmotivasi belajar siswa dan akan

berdampak pada hasilberdampak pada hasil

belajarnya.belajarnya.

Sebagai hasil jika tidak tSebagai hasil jika tidak terjalinerjalin

komunikasi yang baik antarakomunikasi yang baik antara

guru dan orang tua yaituguru dan orang tua yaitu

tujuan dalam prosestujuan dalam proses

pembelajaran tidak akanpembelajaran tidak akan

berhasil secara optimal, karenaberhasil secara optimal, karena

kolaborasi guru dan orang tuakolaborasi guru dan orang tua

adalah hal terpenting dalamadalah hal terpenting dalam

lembaga pendidikanlembaga pendidikan

Oleh karena itu, bentukOleh karena itu, bentuk

komunikasi dan kerja samakomunikasi dan kerja sama
antarguru dan orang tua yangantarguru dan orang tua yang

dapat dilakukan dengandapat dilakukan dengan

memberikan pelayanan yangmemberikan pelayanan yang

terbaik kepada orangtua siswa,terbaik kepada orangtua siswa,

menyamakan persepsi danmenyamakan persepsi dan

nilai-nilai yang ditanamkannilai-nilai yang ditanamkan

madrasah dengan nilai-nilaimadrasah dengan nilai-nilai

yang diajarkan orangtuayang diajarkan orangtua

dengan melakukan komunikasidengan melakukan komunikasi

di awal pertemuan dandi awal pertemuan dan

memberikan kesempatanmemberikan kesempatan

kepada orangtua siswa untukkepada orangtua siswa untuk

terlibat.terlibat.

5 5 Guru Guru belum belum maksimalmaksimal

mengimplementasikanmengimplementasikan

model-model model-model pembelajaranpembelajaran

inovatif.inovatif.

1.1.   Keterbatasan sarana danKeterbatasan sarana dan

prasaranaprasarana

2.2.   Alokasi waktuAlokasi waktu

3.3.   Kompetensi guru kurangKompetensi guru kurang

4.4.   Guru belum mahirGuru belum mahir

dalam pembuatan videodalam pembuatan video

Guru masih memiliki dayaGuru masih memiliki daya

kreativitas yang rendahkreativitas yang rendah

dalam merancangdalam merancang

pembelajaran inovatifpembelajaran inovatif

Berdasarkan hasil diskusi danBerdasarkan hasil diskusi dan

analisis bahwa akar penyebabanalisis bahwa akar penyebab

masalah guru belummasalah guru belum

menerapkan modelmenerapkan model

pembelajaran yang inovatifpembelajaran yang inovatif

adalah guru masih memilikiadalah guru masih memiliki

daya kreativitas yang rendahdaya kreativitas yang rendah

untuk merancanguntuk merancang

pembelajaran denganpembelajaran dengan

menggunakamenggunakan model n model inovatif,inovatif,



    

NoNo

..

Hasil eksplorasi penyebabHasil eksplorasi penyebab

masalahmasalah
Akar penyebab masalahAkar penyebab masalah

Analisis akar penyebabAnalisis akar penyebab

masalahmasalah

pembelajaranpembelajaran

5.5.   Menganggap metodeMenganggap metode

ceramah lebih baikceramah lebih baik

6.6.   Pemahaman guruPemahaman guru

mengenai modelmengenai model

pembelajaran inovatifpembelajaran inovatif

yang masih rendahyang masih rendah

7.7.   Guru sulit mengaturGuru sulit mengatur

waktuwaktu

8.8.   Kurang ada kemauanKurang ada kemauan

dalam dalam meningkatkanmeningkatkan

keprofesionalan gurukeprofesionalan guru

khususnya mengaitkan materikhususnya mengaitkan materi

tertenntu dengan model-tertenntu dengan model-

model pembajaran tersebut.model pembajaran tersebut.

Sebagian guru masih kurangSebagian guru masih kurang

kreatif melihat hal-hal tersebutkreatif melihat hal-hal tersebut

sehingga beranggapansehingga beranggapan

penerapan model-modelpenerapan model-model

pembelajaran inovatif itu sulit.pembelajaran inovatif itu sulit.

Hal ini perlu terus dilatihHal ini perlu terus dilatih

kepada guru.kepada guru.

Selanjutnya guru akan mulaiSelanjutnya guru akan mulai

mempelajari model-modelmempelajari model-model

pembelajaran pembelajaran inovatif inovatif sesuaisesuai

karakter materi dan mengikutikarakter materi dan mengikuti

seminar pelatihan terkaitseminar pelatihan terkait

model pembelajaran inovatifmodel pembelajaran inovatif

untuk untuk meningkatkameningkatkann

keprofesionalan sebgai guru.keprofesionalan sebgai guru.

Dengan inovasiDengan inovasi

pembelajaran maka guru dapapembelajaran maka guru dapa

t menciptakant menciptakan

suasana pembelajaran yangsuasana pembelajaran yang

kondusif, aktif, dan kreatifkondusif, aktif, dan kreatif

sehhingga menumbuhkansehhingga menumbuhkan

motivasi pada diri motivasi pada diri siswa untuksiswa untuk

ikut terlibat secara aktif diikut terlibat secara aktif di

dalam proses belajar yangdalam proses belajar yang

pada akhirnya dapatpada akhirnya dapat

meningkatkanmeningkatkan

kualitas pembelajaran itukualitas pembelajaran itu

sendiri.sendiri.

6 6 Guru Guru belum belum memahamimemahami

dengan baik materi terkaitdengan baik materi terkait

soalsoal Higher Order ThinkingHigher Order Thinking

SkillSkill (( HOTSHOTS))

Guru belum menerapkanGuru belum menerapkan

pembelajaranpembelajaran HOTSHOTS  

secara maksimal dansecara maksimal dan

masih melaksanakanmasih melaksanakan

pembelajaran berbasispembelajaran berbasis

LOTSLOTS  

Berdasarkan hasil diskusi danBerdasarkan hasil diskusi dan

hasil analisis kelompok dapathasil analisis kelompok dapat

ditentukan bahwa akarditentukan bahwa akar

penyebab masalah tentangpenyebab masalah tentang

guru yang belum memahamiguru yang belum memahami

materi soal Higher Ordermateri soal Higher Order

Thingking Skill (HOTS)Thingking Skill (HOTS)



    

NoNo

..

Hasil eksplorasi penyebabHasil eksplorasi penyebab

masalahmasalah
Akar penyebab masalahAkar penyebab masalah

Analisis akar penyebabAnalisis akar penyebab

masalahmasalah

1.1.   Soal-soal yangSoal-soal yang

dibuat para gurudibuat para guru

belum maksimalbelum maksimal

memenuhi standarmemenuhi standar

HOTSHOTS  

2.2.   keterbatasan waktuketerbatasan waktu
untuk menyusununtuk menyusun

soalsoal HOTSHOTS  

3.3.   Pengetahuan guruPengetahuan guru

masih minim terkaitmasih minim terkait

soal-soal yangsoal-soal yang

menganalisis,menganalisis,

mencipta danmencipta dan

mengevaluasimengevaluasi

4.4.   Soal berbasisSoal berbasis HOTSHOTS  

dianggadianggap lebih p lebih sulitsulit

5.5.   Penyusunan soalPenyusunan soal

copy pastecopy paste  

6.6.   Kurangnya pelatihanKurangnya pelatihan

tentangtentang HOTSHOTS bagibagi

guruguru

7.7.   Guru belumGuru belum

menerapkanmenerapkan

pembelajaranpembelajaran HOTSHOTS  

secara maksimal dansecara maksimal dan

masih melaksanakanmasih melaksanakan

pembelajaranpembelajaran

berbasisberbasis LOTSLOTS  

disebabkan guru belumdisebabkan guru belum

menerapakan pembelajaranmenerapakan pembelajaran

HOTS secara maksimal danHOTS secara maksimal dan

masih melaksanakanmasih melaksanakan

pembelajaran berbasis LOTSpembelajaran berbasis LOTS

yang masih berpusat padayang masih berpusat pada
kemampuan mengingat,kemampuan mengingat,

Pertanyaan-Pertanyaan-pertanyaanypertanyaanya a lebihlebih

mengarah pada definisi teori,mengarah pada definisi teori,

dan bentuk soalnya jugadan bentuk soalnya juga

disampaikan secara eksplisitdisampaikan secara eksplisit

sehingga sangat mudah bagisehingga sangat mudah bagi

siswa mengetahui jawabansiswa mengetahui jawaban

benar dan salah.benar dan salah.

Guru masih menganggap soalGuru masih menganggap soal

HOTS lebih sulit, sertaHOTS lebih sulit, serta

keterbatasan waktu untukketerbatasan waktu untuk

menyusun soal HOTS menjadimenyusun soal HOTS menjadi

persoalan tersendiri.persoalan tersendiri.
Tingkatan soal HOTS lebihTingkatan soal HOTS lebih

tinggi daripada soal LOTS, soaltinggi daripada soal LOTS, soal

LOTS berpusat padaLOTS berpusat pada

Pengetahuan, Pemahaman,Pengetahuan, Pemahaman,

dan Penerapan. Sedangkandan Penerapan. Sedangkan

dalam HOTS mengarahdalam HOTS mengarah

padaAnalisis, Sintesis, danpadaAnalisis, Sintesis, dan

Evaluasi.Evaluasi.

Oleh karena itu penerapan danOleh karena itu penerapan dan

berpikir tingkat tinggi HOTSberpikir tingkat tinggi HOTS

dapat menunjang kemampuandapat menunjang kemampuan

setiap siswa mampu menjadisetiap siswa mampu menjadi

solusi bagi satu sama lain dansolusi bagi satu sama lain dan

lingkungan sekitarnya. HOTSlingkungan sekitarnya. HOTS

berdampak pada sensitivitasberdampak pada sensitivitas

terhadap lingkungan sosial danterhadap lingkungan sosial dan

memotivasinya untuk menjadimemotivasinya untuk menjadi

pemecah masalahpemecah masalah

Berdasarkan hasil diskusi danBerdasarkan hasil diskusi dan

hasil analisis kelompok dapathasil analisis kelompok dapat

ditentukan bahwa akarditentukan bahwa akar

penyebab masalah tentangpenyebab masalah tentang

guru yang kurang percaya diriguru yang kurang percaya diri

dalam mengintegerasiakan TIKdalam mengintegerasiakan TIK

itu disebabkan Banyak guruitu disebabkan Banyak guru

takut dan kurang percaya diri,takut dan kurang percaya diri,



    

NoNo

..

Hasil eksplorasi penyebabHasil eksplorasi penyebab

masalahmasalah
Akar penyebab masalahAkar penyebab masalah

Analisis akar penyebabAnalisis akar penyebab

masalahmasalah

kemauan diri rendah dalamkemauan diri rendah dalam

menggunakan TIK, merekamenggunakan TIK, mereka

menjadi cemas ketika harusmenjadi cemas ketika harus

menggunakan pengetahuanmenggunakan pengetahuan

TIK. Jika guru tidak memilikiTIK. Jika guru tidak memiliki

pemahaman yang baik tentangpemahaman yang baik tentang
manfaat potensialmanfaat potensial

menggunakan TIK dalammenggunakan TIK dalam

mengajar, mereka mungkinmengajar, mereka mungkin

tidak memiliki motivasi untuktidak memiliki motivasi untuk

mengintegrasikan TIK denganmengintegrasikan TIK dengan

kegiatan pengajaran.kegiatan pengajaran.

7 7 Guru Guru belum belum maksimalmaksimal

memanfaatkanmemanfaatkan

teknologi/TIK dalamteknologi/TIK dalam

pembelajaranpembelajaran

1.1.   GuruGuru Tidak adanyaTidak adanya

sarana TIKsarana TIK  
2.2.   Guru tidak memilikiGuru tidak memiliki

pengetahuan tentangpengetahuan tentang

TIK.TIK.  

3.3.   Kurang percaya diriKurang percaya diri

dalam dalam mengintegrasikamengintegrasikann

TIKTIK Sekolah tidak Sekolah tidak

mengharuskan gurumengharuskan guru

menggunakan TIK dalammenggunakan TIK dalam

proses pembelajaranproses pembelajaran  

4.4.   Sebagian guru yangSebagian guru yang

berumur tua yang tidakberumur tua yang tidak
mampumampu

mengoperasikan alatmengoperasikan alat

seperti laptop dan LCDseperti laptop dan LCD

proyektorproyektor

5.5.   Jaringan internetJaringan internet

6.6.   Guru belum mengetahuiGuru belum mengetahui

belum maksimalbelum maksimal

memanfaatkanmemanfaatkan

teknologi/TIK dalamteknologi/TIK dalam

pembelajaranpembelajaran

7.7.
  
teknologi yang mauteknologi yang mau
dimanfaatkandimanfaatkan

Kurang percaya diri dalamKurang percaya diri dalam

mengintegrasikamengintegrasikan n TIKTIK

Berdasarkan hasil diskusi danBerdasarkan hasil diskusi dan

hasil analisis kelompok dapathasil analisis kelompok dapat

ditentukan bahwa akarditentukan bahwa akar

penyebab masalah tentangpenyebab masalah tentang

guru yang kurang percaya diriguru yang kurang percaya diri

dalam mengintegerasikan TIKdalam mengintegerasikan TIK

itu disebabkanitu disebabkan banyak gurubanyak guru
takut dan kurang percaya diri,takut dan kurang percaya diri,

kemauan diri rendah dalamkemauan diri rendah dalam

menggunakan TIK, merekamenggunakan TIK, mereka

menjadi cemas ketika harusmenjadi cemas ketika harus

menggunakan pengetahuanmenggunakan pengetahuan

TIK. Jika guru tidak memilikiTIK. Jika guru tidak memiliki

pemahaman yang baik tentangpemahaman yang baik tentang

manfaat potensialmanfaat potensial

menggunakan TIK dalammenggunakan TIK dalam

mengajar, mereka mungkinmengajar, mereka mungkin

tidak memiliki motivasi untuktidak memiliki motivasi untuk

mengintegrasikan TIK denganmengintegrasikan TIK dengan

kegiatan pengajaran.kegiatan pengajaran.  



    

NoNo

..

Hasil eksplorasi penyebabHasil eksplorasi penyebab

masalahmasalah
Akar penyebab masalahAkar penyebab masalah

Analisis akar penyebabAnalisis akar penyebab

masalahmasalah

8.8.   Adanya aturan yangAdanya aturan yang

kontradiktif yangkontradiktif yang

diterapkan di sekolah.diterapkan di sekolah.

9.9.   Keterbatasan waktu yangKeterbatasan waktu yang

digunakan untukdigunakan untuk

mempersiapkan mediamempersiapkan media

TIK di dalamTIK di dalam

pembelajaran.pembelajaran.  


